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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran motivasi kerja sebagai variabel 

mediasi dalam pengaruh gaya kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi 

terhadap kinerja pegawai Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Penukal Abab 

Lematang Ilir. Permasalahan kinerja pegawai yang belum optimal ditandai dengan 

rendahnya disiplin kerja, kurangnya kerjasama tim, serta rendahnya motivasi kerja. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan kepada seluruh pegawai, kemudian 

dianalisis menggunakan model Structural Equation Modeling (SEM) dengan 

pendekatan Partial Least Square (PLS). 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tidak terdapat pengaruh antara Gaya 

Kepemimpinan Transformasional dengan Motivasi Kerja pegawai, Terdapat pengaruh 

Budaya Organisasi terhadap Motivasi Kerja pegawai, Tidak terdapat pengaruh Gaya 

Kepemimpinan Transformasional dengan Kinerja Pegawai,Terdapat pengaruh Budaya 

Organisasi terhadap Kinerja Pegawai dan Terdapat pengaruh Motivasi Kerja terhadap 

Kinerja Pegawai di Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir. 

 

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan Transformasional, Budaya Organisasi, Motivasi 

Kerja dan Kinerja Pegawai 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam suatu organisasi baik itu swasta maupun pemerintahan, 

kinerja pegawai atau karyawan merupakan aspek penting dalam 

mencapai tujuan suatu organisasi/pemerintahan. Kinerja 

organisasi/pemerintahan tersebut berkaitan dengan kinerja 

pegawai/karyawannya. Setiap organisasi maupun pemerintahan akan 

selalu berusaha untuk memperoleh kinerja yang terbaik dari para 

pegawai atau karyawannya. Hal ini diharapkan apa yang menjadi tujuan 

dari suatu organisasi atau pemerintahan dapat tercapai. 

Pegawai/karyawan dalam suatu organisasi dituntut untuk terus dapat 

mengembangkan kemampuannya secara proaktif dan berkelanjutan. 

Karyawan atau pegawai yang diperlukan organisasi saat ini yakni SDM 

yang dapat berkembang secara terus menerus, mampu dan mau 

membantu organisasi dalam kondisi seperti apapun sehingga 

kepercayaan yang diberikan oleh organisasi kepada pegawai/karyawan 

tersebut akan terbalaskan dengan peningkatan kemampuan dari 

pegawai/karyawan itu sendiri. (Marpaung, Nurlaela, & Suruan, 2019) 

Pencapaian kinerja organisasi tidak terlepas dari kinerja Sumber 

Daya Manusia yang ada. Sumber daya manusia memiliki peran dan 

kedudukan yang penting sebagai pelaku dalam mencapai visi dan misi 

suatu organisasi, dengan kata lain pegawai merupakan salah satu 
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tonggak utama dalam penentuan tercapai atau tidaknya tujuan dari 

organisasi. Oleh sebab itu, kinerja pegawai perlu mendapatkan 

perhatian yang serius. (Sidabutar, Amini, Banurea, Nasution, & 

Sadikin, 2023) 

Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir 

merupakan instansi pemerintahan yang memiliki tanggung jawab untuk 

melaksanakan urusan pemerintahan di Bidang Pangan. Urusan pangan 

tersebut meliputi ha-hal yang mempengaruhi Indeks Ketahangan 

Pangan Daerah (IKP) mulai dari Aspek Ketersediaan Pangan, 

Keterjangkauan Pangan dan Pemanfaatan Pangan. Dinas Ketahanan 

Pangan sendiri berdasarkan Peraturan Bupati Penukal Abab Lematang 

Ilir Nomor 27 Tahun 2022 mengenai Kedudukan, Susunan Organisasi, 

Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerjanya terdiri dari 2 bidang yang 

melaksanakan Tugas dan Fungsi di Bidang Pangan yakni 1). Bidang 

Ketersediaan dan Distribusi pangan dan 2). Bidang Konsumsi dan 

Keamanan Pangan.  

Dalam hal kinerja Organisasi Dinas Ketahanan Pangan 

berdasarkan hasil LHE (Laporan Hasil Evaluasi) SAKIP tahun 2024 

sudah dalam Kategori Baik (62,8). Namun nilai tersebut mengalami 

penurunan dari tahun sebelumnya yakni capaian di tahun 2023 nilai 

SAKIP Dinas Ketahanan Pangan 68,7 (kategori Baik) menjadi 62,8 

(Kategori Baik). Hal ini tentunya juga dipengaruhi dari kinerja pegawai 

sebagai pelaksana kegiatan maupun administratif di Dinas Ketahanan 
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Pangan. 

Gambar 1.1 

Capaian Kinerja Dinas Ketahanan Pangan berdasarkan LHE 

SAKIP 

 
Sumber : Dokumen Sakip Dinas Ketahanan Pangan 2022-2024, Data Diolah 

Penulis (2025) 

Berdasarkan pengamatan dari laporan hasil penilaian capaian 

kinerja, Dinas Ketahanan Pangan mengalami penurunan karena 

terdapat beberapa poin tambahan penilaian yang belum terpenuhi 

seperti masih terdapat pelaporan kegiatan yang belum terdokumentasi 

dengan baik, belum terdapat website yang dapat diakses oleh seluruh 

masyarakat umum terkait kegiatan dan capaian kinerja organisasi, 

masih rendahnya disiplin kerja pegawai di lingkup Dinas Ketahanan 

Pangan Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir dan lain-lain. 

Fenomena yang terjadi saat ini bahwa kinerja pegawai di Dinas 

Ketahanan Pangan Kabupaten penukal Abab Lematang Ilir selama ini 

belumlah optimal, masih ada pegawai yang belum mampu 

melaksanakan tugasnya dengan baik dan menunda-nunda dalam 

penyelesaian tugas atau pekerjaan yang diberikan. Selain itu, masih 

adanya pekerja yang tidak tepat waktu datang ke lokasi kerja, dan 
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pekerja yang kurang dapat bekerjasama dalam tim. Fenomena yang 

berlangsung menunjukkan bahwa beberapa pegawai memiliki pola pikir 

hanya sebatas melaksanakan kewajiban tugas. Kinerja pegawai hanya 

berfokus pada melakukan pekerjaan sesuai dengan bagian mana tempat 

mereka bekerja tanpa mempertimbangkan teamwork dalam 

pelaksanaannya. 

Terkait kepatuhan terhadap aturan instansi, berdasarkan 

pengamatan di lapangan masih ada beberapa pegawai yang pulang tidak 

sesuai waktu (pulang duluan) dan mengulur-ulur jam masuk setelah 

waktu istirahat serta adanya pegawai yang memilih duduk-duduk santai 

menonton mengobrol di jam kerja. Hal ini tentunya berpengaruh kepada 

penurunan kinerja pegawai yang nantinya berdampak pada kinerja 

instansi/organisasi.  

Dalam melakukan kegiatan tugas pokok dan fungsinya yakni di 

bagian/bidangnya masing-masing, masih terdapat pegawai yang hanya 

bekerja asal-asalan saja sehingga tidak memperhatikan kualitas kerja 

yang dihasilkan. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa hal 

diantaranya: kemampuan dari pegawai tersebut yang masih belum 

optimal dalam menyelesaikan beban kerja yang ada, penempatan 

pegawai pada bagian/bidang tidak sesuai dengan kompetensi yang 

dimiliki oleh pegawai tersebut sehingga menyebabkan pegawai tersebut 

tidak dapat mengembangkan kemampuan dan keahlian yang 

dimilikinya, pengetahuan terhadap bidang pekerjaan yang dilakukan 
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masih terbatas, masih kurangnya kesempatan bagi pegawai untuk 

mengikuti bimtek/pelatihan yang berhubungan dengan pekerjaannya, 

serta adanya faktor-faktor lain yang tentunya ini sangat mempengaruhi 

kinerja dari pegawai tersebut. 

Salah satu faktor utama yang berkontribusi dalam meningkatkan 

kinerja pegawai adalah gaya kepemimpinan yang diterapkan dalam 

organisasi. Gaya Kepemimpinan Transformasional telah diakui 

sebagai pendekatan yang mampu menginspirasi dan memotivasi 

pegawai untuk mencapai lebih dari yang diharapkan. Menurut Bass dan 

Avolio (1994), kepemimpinan transformasional mendorong 

pengembangan potensi diri pegawai dan meningkatkan keterikatan 

mereka pada organisasi melalui penyelarasan visi, nilai, dan tujuan 

organisasi. Pemimpin transformasional tidak hanya berperan sebagai 

manajer, tetapi juga sebagai mentor yang memberikan arahan, inspirasi, 

dan tantangan, sehingga pegawai termotivasi untuk mengembangkan 

kinerja mereka. (Yulianeu, 2023) 

Penelitian oleh Mashur Razak dan Muhamad Hidayat (2020), 

menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di 

Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah. Dengan penerapan 

gaya kepemimpinan yang transformasional dapat menginspirasi kinerja 

pegawai untuk lebih baik lagi kedepnnya. Oleh karena itu, gaya 

kepemimpinan yang baik dan kompetensi pegawai yang baik 
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merupakan faktor penting dalam mendukung kinerja pegawai dan 

kelancaran operasional organisasi. (Mashur Razak, 2020) 

Penerapan gaya kepemimpinan transformasional di instansi 

pemerintahan di Indonesia masih menghadapi sejumlah tantangan yang 

cukup signifikan. Secara ideal, pemimpin transformasional seharusnya 

mampu menjadi teladan, mendorong perubahan, serta membangun 

hubungan emosional yang kuat dengan bawahannya. Akan tetapi, 

dalam praktiknya, banyak pejabat atau pimpinan instansi pemerintahan 

justru menunjukkan karakteristik kepemimpinan yang birokratis, 

transaksional, atau bahkan otoriter. Budaya kepemimpinan yang kaku, 

hierarkis, dan kurang terbuka terhadap perubahan menjadi hambatan 

utama bagi tumbuhnya kepemimpinan transformasional. (Prasojo, 

2020) 

Dalam penerapannya Dinas Ketahanan Pangan memiliki visi dan 

misi yang jelas namun dalam beberapa kasus, pemimpin mungkin tidak 

cukup memahami perbedaan kebutuhan dan motivasi antar individu 

dalam tim, sehingga tidak bisa memberikan perhatian yang sesuai untuk 

setiap pegawainya. Selain itu, pencapaian visi dan misi yang jelas 

tersebut juga terbatas dengan kuantitas SDM yang tersedia di Dinas 

Ketahanan Pangan sehingga terlihat adanya beban kerja yang cukup 

tinggi dalam pelaksanaannya. 

Di Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Penukal Abab Lematang 

Ilir, pemimpin tertinggi masih menduduki jabatan sebagai Pelaksana 
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Tugas (Plt.) untuk melaksanakan tugas rutin pejabat definitif 

dikarenakan jabatan belum terisi. Fenomena yang ada di Dinas 

Ketahanan Pangan terkait kepemimpinan masih belum optimal 

dikarenakan pimpinan instansi menduduki jabatan rangkap di instansi 

lain sehingga dalam hal komunikasi baik itu secara langsung maupun 

melalui kegiatan rapat atau apel sering terwakilkan dengan sekretaris 

dinas maupun pejabat lainnya. Selain itu, untuk disposisi kegiatan 

maupun undangan tidak terlaksana dengan baik dikarenakan atasan 

tidak ada di lokasi maupun sedang melaksanakan tugas/kegiatan di 

instansi definitifnya. Penyampaian informasi dari atasan juga terkadang 

tidak menyeluruh hanya disampaikan kepada pegawai tertentu saja. Hal 

ini menimbulkan persepsi yang berbeda-beda setiap bawahannya. 

Tugas yang diberikan atasan juga terkadang tidak sesuai dengan tusi 

dan bidang dari masing-masing bawahan sehingga hasil kinerja yang 

diberikan pun tidak optimal. Pemberian kesempatan untuk mengikuti 

bimtek/pelatihan bagi pegawai di Dinas Ketahanan Pangan juga belum 

terfasilitasi dengan baik. Hal ini juga menjadi fenomena yang tentunya 

berdampak pada kinerja pegawai di Dinas Ketahanan Pangan 

Kabupaten PALI.  

Selanjutnya, Budaya Organisasi juga memiliki peran yang 

sangat signifikan dalam membentuk perilaku dan kinerja pegawai. 

Budaya organisasi mencakup nilai-nilai, keyakinan, dan norma yang 

menjadi dasar interaksi dalam organisasi. Robbins dan Judge (2016) 
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menambahkan bahwa budaya yang kuat akan mendorong pegawai 

untuk memiliki komitmen lebih tinggi dan kesetiaan terhadap tujuan 

organisasi. Budaya organisasi yang adaptif dan inklusif memungkinkan 

terjadinya kolaborasi dan inovasi yang diperlukan untuk mencapai 

kinerja yang lebih tinggi. Sebaliknya, budaya organisasi yang tidak 

sehat dapat menciptakan lingkungan kerja yang penuh tekanan dan 

menghambat produktivitas. (Robbins & Judge, 2016) 

Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa Budaya organisasi 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di 

Dinas Pertanian Kabupaten Pohuwato. Aspek inovasi dan pengambilan 

resiko, perhatian terhadap hal-hal yang rinci; orientasi hasil; orientasi 

individu; orientasi tim; agresivitas dan stabilitas dapat meningkatkan 

kinerja pegawai dari aspek kualitas, kuantitas, tanggung jawab; 

kerjasama dan inisiatif merupakan aspek yang menjadi fokus untuk 

penilaian budaya organisasi dalam penelitiannya. Menurutnya, semakin 

baik budaya organisasi maka akan semakin baik pula kinerja pegawai 

yang ada didalam organisasi tersebut. (Datau, Ahmad, & Bokingo, 2022) 

Di Indonesia, permasalahan budaya organisasi di instansi 

pemerintahan masih menjadi hambatan signifikan dalam mewujudkan 

tata kelola pemerintahan yang baik (good governance). Fenomena yang 

sering terjadi yakni kepatuhan terhadap atasan lebih diutamakan 

daripada profesionalisme atau kinerja. Selain itu, ekspektasi yang tinggi 

dari atasan menjadi tekanan bagi pegawai pemerintahan. Dalam 
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lingkungan seperti ini, inovasi sering kali tidak dihargai, dan pegawai 

cenderung enggan menyuarakan ide atau melakukan perbaikan karena 

takut melanggar norma yang tidak tertulis. Hal tersebut berkaitan 

dengan kurangnya dukungan dan bimbingan dalam hal pengembangan 

kepercayaan diri bagi pegawai. (Hendrawan, 2024) 

Fenomena di atas tidak jauh berbeda dengan yang terjadi di Dinas 

Ketahanan Pangan Kabupaten PALI. Beberapa pegawai cenderung 

masih resisten terhadap perubahan, dimana beberapa pegawai takut dan 

sungkan untuk mengemukakan ide-ide baru atau berinovasi 

dikarenakan takut adanya tambahan beban kerja baru yang akan 

diberikan. Jika dikaitkan dengan hasil LHE (Laporan Hasil Evaluasi) 

dokumen SAKIP, Dinas Ketahanan Pangan belum memiliki inovasi 

terkait pangan. Hal ini juga menjadi rekomendasi perbaikan oleh tim 

review SAKIP untuk peningkatan nilai capaian kinerja instansi. Selain 

itu, terkait budaya organisasi adanya beberapa konflik antar pegawai 

atau antar bagian yang tidak terselesaikan sehingga mempengaruhi 

produktivitas di lingkungan kerja serta mengganggu kolaborasi kerja 

dalam tim.  

Motivasi kerja merupakan salah satu faktor kunci lainnya yang 

menentukan kinerja pegawai dan efektivitas suatu organisasi. Dalam 

konteks reformasi birokrasi yang tengah dijalankan di Indonesia, 

peningkatan motivasi kerja aparatur sipil negara (ASN) menjadi agenda 
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penting guna menciptakan pemerintahan yang profesional, akuntabel, 

dan melayani. Namun, pada kenyataannya, hingga saat ini masih 

banyak instansi pemerintahan di Indonesia yang menghadapi persoalan 

serius terkait rendahnya motivasi kerja pegawainya. Penelitian 

sebelumnya menyebutkan bahwa pengaruh motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan berpengaruh positif. Dari hasil ini dapat terlihat 

bahwa semakin tinggi Motivasi Kerja maka Kinerja Karyawan juga 

semakin tinggi. (Anggoro & Santosa, 2023) 

Salah satu permasalahan utama terkait motivasi adalah rendahnya 

orientasi prestasi di kalangan pegawai. Dengan motivasi kerja yang 

tinggi, pegawai akan bekerja lebih giat dalam melaksanakan 

pekerjaannya. Sebaliknya jika motivasi kerja pegawai rendah maka 

pegawai akan mudah menyerah, tidak semangat bekerja dan kesulitan 

dalam menyelesaikan pekerjaannya. Saat ini pegawai akan memiliki 

motivasi kerja yang baik jika sudah dipenuhi kebutuhannya. 

Permasalahan-permasalahan terkait motivasi kerja saat kebutuhan 

pegawai tidak terpenuhi yakni pemogokan kerja, tuntutan kenaikan gaji, 

dan permasalahan lainnya. (Rizman, 2022) 

Fenomena di Dinas Ketahanan Pangan terkait aspek motivasi 

kerja ini juga tak jauh berbeda dengan fenomena global yang terjadi. 

Rendahnya apresiasi dari pimpinan terhadap hasil kerja yang dilakukan, 

kondisi lingkungan tempat kerja yang belum maksimal dikarenakan 
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masih sewa, masih banyaknya tenaga honorer yang tentunya untuk 

pemenuhan kebutuhan dasar belum sesuai dengan kinerja yang mereka 

berikan menjadi beberapa bentuk permasalahan yang mempengaruhi 

motivasi kerja pegawai. Selain itu, masih rendahnya pemberian 

kesempatan untuk pengembangan ilmu dan keterampilan guna 

meningkatkan kualitas kerja pegawai juga menjadi permasalahan yang 

mempengaruhi motivasi kerja di Dinas Ketahanan Pangan.  

Fenomena-fenomena di atas menimbulkan permasalahan dalam 

pencapaian kinerja di Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Penukal 

Abab Lematang Ilir. Pencapaian kinerja yang belum optimal diduga 

dikarenakan masih rendah kedisiplinan dan teamwork dalam hal 

penyelesaian pekerjaan serta rendahnya motivasi kerja dari masing-

masing pegawai karena beberapa faktor, masih rendahnya komitmen 

loyalitas terhadap organisasi (budaya organisasi) dan bentuk/gaya 

kepemimpinan yang diterapkan di instansi tersebut. Dari uraian di atas, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Peran 

Motivasi Kerja dalam Memediasi Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

Transformasional dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja 

Pegawai Di Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Penukal Abab 

Lematang Ilir”.  
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1.2 Identifikasi Masalah 

Sesuai dengan uraian pada latar belakang masalah di atas, faktor 

yang menyebabkan kurang optimalnya kinerja pegawai di Dinas 

Ketahanan Pangan Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir yakni antara 

lain: 

1) Adanya pekerja yang tidak tepat waktu datang ke lokasi kerja dan 

pulang sebelum jam pulang yang ditetapkan 

2)  Beberapa pekerja yang kurang dapat bekerjasama (teamwork) 

dalam tim sehingga cenderung bekerja sendiri-sendiri 

3) Beberapa pegawai mengulur-ulur jam masuk setelah waktu jam 

istirahat 

4) Adanya pegawai yang memilih duduk-duduk santai menonton 

mengobrol di jam kerja (tidak produktif di jam kerja) 

5) Rendahnya kinerja karyawan disebabkan oleh beberapa 

karyawan yang menunda dan menangguhkan pekerjaannya 

6) Beberapa pegawai cenderung masih resisten terhadap perubahan, 

dimana beberapa pegawai takut dan sungkan untuk 

mengemukakan ide-ide baru atau berinovasi  

7) Adanya beberapa konflik atau pegawai atau antar bagian yang 

tidak terselesaikan sehingga mempengaruhi produktivitas di 

lingkungan kerja serta mengganggu kolaborasi kerja dalam tim 

8) Masih terdapat pegawai yang hanya bekerja asal-asalan sehingga 

tidak memperhatikan kualitas kerja yang dihasilkan 
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9) Adanya penempatan pegawai pada bagian/bidang tidak sesuai 

dengan kompetensi yang dimiliki oleh pegawai tersebut  

10) Pengetahuan terhadap bidang pekerjaan yang dilakukan masih 

terbatas 

11) Kurangnya perhatian dari pimpinan terhadap ide-ide pegawai 

12) Kurangnya pemahaman pimpinan terkait perbedaan kebutuhan 

dan motivasi antar individu dalam tim, sehingga tidak bisa 

memberikan perhatian yang sesuai untuk setiap anggota 

13) Masih kurangnya kesempatan bagi pegawai untuk mengikuti 

bimtek/pelatihan yang berhubungan dengan pekerjaannya 

 

1.3 Batasan Masalah 

Dikarenakan keterbatasan-keterbatasan yang dimiliki peneliti 

seperti kemampuan, waktu, dan dana, serta untuk menjaga fokus 

penelitian, penulis membatasi masalah yang akan diteliti hanya pada 

variabel independen Gaya Kepemimpinan Transformasional (X1), 

variabel independen Budaya Organisasi (X2), variabel intervening 

Motivasi Kerja (Y) dan variabel dependen Kinerja Pegawai (Z)  di 

Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten PALI. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Adapun masalah yang akan diselesaikan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1) Apakah terdapat pengaruh Gaya Kepemimpinan 

Transformasional terhadap Motivasi Kerja di Dinas Ketahanan 

Pangan Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir? 

2) Apakah terdapat pengaruh Budaya Organisasi terhadap 

Motivasi Kerja di Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Penukal 

Abab Lematang Ilir? 

3) Apakah terdapat pengaruh Gaya Kepemimpinan 

Transformasional terhadap Kinerja Pegawai di Dinas Ketahanan 

Pangan Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir? 

4) Apakah terdapat pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja 

Pegawai di Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Penukal Abab 

Lematang Ilir? 

5) Apakah terdapat pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja 

Pegawai di Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Penukal Abab 

Lematang Ilir? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang sesuai dengan rumusan masalah 

diatas adalah untuk: 

1) Menganalisis pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional 

terhadap Motivasi Kerja di Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten 

Penukal Abab Lematang Ilir. 

2) Mengetahui pengaruh Budaya Organisasi terhadap Motivasi 

Kerja di Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Penukal Abab 

Lematang Ilir. 

3) Membuktikan pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional 

terhadap Kinerja Pegawai di Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten 

Penukal Abab Lematang Ilir. 

4) Membuktikan pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja 

Pegawai di Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Penukal Abab 

Lematang Ilir. 

5) Membuktikan pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja 

Pegawai di Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Penukal Abab 

Lematang Ilir. 

 

1.6 Kegunaan Penelitian 

Dengan penelitian ini diharapkan hasil-hasil yang didapat akan 

ada manfaatnya baik langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat 

penelitian ini sebagai berikut : 
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1. Manfaat Teoritis 

Kontribusi bagi Ilmu Pengetahuan : 

• Penelitian ini dapat memberikan kontribusi signifikan dalam 

bidang Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) terkait 

dengan Gaya Kepemimpinan Transformasional, Budaya 

Organisasi serta Motivasi Kerja dengan Kinerja Pegawai. 

• Menjadi dasar studi dan referensi bagi penelitian-

penelitian selanjutnya yang ingin mengembangkan studi ini 

lebih lanjut bagi penelitian lain yang sejenis. Penelitian yang 

berikutnya diharapkan dapat lebih baik dari penelitian yang 

telah dilakukan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten PALI: 

▪ Memberikan gambaran tentang pengaruh Gaya 

Kepemimpinan Transformasional, Budaya Organisasi dan 

Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai. 

▪ Memberikan pertimbangan bagi instansi untuk lebih 

memperhatikan aspek Gaya Kepemimpinan, Budaya 

dalam Organisasi serta Motivasi Kerja dalam manajemen 

sumber daya manusia, sehingga kinerja pegawai dapat 

ditingkatkan secara efektif. Ini juga dapat menjadi 

pedoman dalam menyusun kebijakan instansi di masa yang 

akan datang. 



 
17 

b. Bagi Peneliti: 

▪ Menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman bagi 

peneliti dalam menerapkan ilmu yang diperoleh selama 

perkuliahan. 

▪ Menyediakan bekal untuk memahami hubungan antara 

teori yang dipelajari dalam perkuliahan dengan realitas 

lapangan. 

Dengan manfaat teoritis dan praktis tersebut, diharapkan penelitian 

ini tidak hanya memberikan kontribusi akademis namun juga aplikatif 

bagi Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten PALI serta pengembangan 

pengetahuan penulis dalam bidang manajemen sumber daya manusia.
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